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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai Perkembangan Perajin Adat Morge Siwe Di 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir 2009-2017 (Sumbangan 

Materi Pada Mata Kuliah Kearifan Lokal). Adapun rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana sejarah dari kerajinan tepak adat morge siwe, proses 

pembuatan kerajinan tepak adat morge siwe, sejarah kerajinan gerabah adat morge 

siwe, proses pembuatan kerajinan gerabah adat morge siwe dan perkembangan 

perajin adat morge siwe di kecamatan kayuagung kabupaten ogan komering ilir 

2009-2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah dari kerajinan 

tepak adat morge siwe, proses pembuatan kerajinan tepak adat morge siwe, 

sejarah kerajinan gerabah adat morge siwe, proses pembuatan kerajinan gerabah 

adat morge siwe dan perkembangan perajin adat morge siwe di kecamatan 

kayuagung kabupaten ogan komering ilir 2009-2017. Proses penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sejarah, dengan menggunakan 

langkah-langkah Heuristik, Kritik Sumber, Interprestasi dan Historiografi. Tahap 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan para perajin, budayawan 

serta dinas yang terkait dan studi pustaka mengenai buku-buku yang terkait. 

Pendekatan atau sudut pandang penelitian ini merujuk pada pendekatan ilmu 

geografi, pendekatan ilmu sosiologi dan pendekatan ilmu ekonomi. Setelah 

seluruh rangkaian ini dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

faktor peranan dari pemerintah dimana sering diadakannya kegiatan untuk 

menunjang kemampuan dari perajin serta bantuan yang diberikan menyebabkan 

perajin adat morge siwe ini mengalami perkembangan baik itu pada jumlah 

perajin yang bertambah maupun kemampuan dari perajin itu sendiri mengalami 

peningkatan. 

 

Kata Kunci: Perajin, Adat, Morge Siwe, Kayuagung 
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ABSTRACT 

This research discuses about the Development of Craftsmen of Morge Siwe 

Custom in Kayuagung Sub-District, Ogan Komering Ilir District 2009-2017 

(Material Contribution in Local Wisdom Courses). the formulation of the 

problems in this research are as follow how about the tepak craft of history of 

tepak handicraft of morge siwe custom, process of making tepak handicraft of 

morge siwe custom, the history of earthenware handicrafts of morge siwe custom, 

process of making earthenware handicrafts of morge siwe custom and the 

development of craftsmen of morge siwe custom in Kayuagung Sub-district, Ogan 

Komering Ilir District in 2009-2017. the aim of this research was to find out the 

history of the tepak craft of history of tepak handicraft of morge siwe custom, 

process of making tepak handicraft of morge siwe custom, the history of 

earthenware handicrafts of morge siwe custom, process of making earthenware 

handicrafts of morge siwe custom and the development of craftsmen of morge 

siwe custom in Kayuagung Sub-district, Ogan Komering Ilir District in 2009-

2017. process of this research was conducted used history research method using 

steps of Heuristics, Criticism of Sources, Interpretations and Historiography. 

Collecting the data was conducted the interview with craftsmen, humanist and 

related department and literature study about related books. The approach or 

viewpoint of this research referred to geography, sociology and economics 

approaches. The result of the research showed that there was the role factors of the 

government in which there were activities to support the capabilities of craftsmen 

and the assistance provided have led to the development of the custom craftsmen 

of morge siwe both in the number of craftsmen who had increased and the ability 

of the artisans themselves has increased. 

 

Key Words: craftsmen, custom, Moge Siwe, Kayuagung 
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

        Mengusahakan sebagai upaya dalam mengembangkan serta memperkenalkan 

kebudayaan yang ada di daerah asal sebagai kekayaan budaya nasional merupakan 

salah satu tugas bagi seluruh masyarakat Indonesia. Usaha dalam melestarikan 

hasil-hasil karya seni budaya nenek moyang di Indonesia yang diciptakan sejak 

masa lampau, dimaksudkan supaya generasi yang akan datang atau generasi muda 

dapat mengetahui dan mampu mengembangkan warisan seni budaya nenek 

moyangnya yang nantinya merupakan bentuk seni yang bersifat atau berciri khas 

kedaerahan. 

       Upaya melestarikan hasil karya dari ciri khas daerah adalah seperti yang 

dilakukan oleh perajin, Perajin merupakan seorang yang memberikan inspirasi 

dan konsep agar bisa membuat suatu hasil karya berupa suatu kerajinan.Perajin 

sendiri merupakan salah satu jenis pekerjaan yang berada di sektor ekonomi 

industri yang menghasilkan berbagai macam barang-barang kerajinan tertentu 

seperti kerajinan yang berupa ciri khas dari suatu daerah (Budiasih, 2010:167). 

Alasan masih tetap menjadi perajin di era modernisasi kini adalah karena warisan 

usaha dari generasi terdahulu yang merupakan usaha turun temurun sehingga 

regenerasi usaha sekaligus sebagai upaya pelestarian kebudayaan setempat, untuk 

bertahan hidup sebagai usaha pemenuhan kebutuhan hidup. Keberadaan perajin 

sangat membantu masyarakat sekitar terutama dalam memperbaiki ekonomi 

masyarakat, memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang 

membutuhkan dan meningkatkan pendapatan daerah. 

       Kerajinan mulai banyak dikenal mulai dari benda yang paling sederhana 

misalnya yang berupa perlengkapan rumah tangga sampai kebutuhan untuk 

perlengkapan adat dan perlengkapan tari. Benda tersebut berupa produk kerajinan 

fungsional maupun benda seni hadir sejak manusia membutuhkan barang dan alat 

praktis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seiring dengan perkembangan 
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kebudayaan dan meningkatkan kehidupan. Kerajinan fungsional juga mengalami 

perkembangan yang sangat pesat, hal tersebut disebabkan kemajuan dan dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Keterampilan tangan mempunyai nilai 

yangberbeda dengan produk dengan mesin. Menurut Raharjo Dalam (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 1996:881) dijelaskan kerajinan adalah sesuatu yang 

bermanfaat dari keahlian lain yang dimiliki oleh seseorang, yang dapat 

dimanfaatkan, dan merupakan benda yang dibuat melalui keahlian tangan. 

Menurut Sumanto dalam (Sukamti dan Sumanto, 2018:49) Kerajinan tangan 

adalah pekerjaan yang dihasilkan tangan, yang artinya jenis kerajinan yang 

dihasilkan berbagai barang perabotan, hiasan atau barang lain yang artistik terbuat 

dari kayu, besi, porselin, emas, katun tenunan. 

 Kerajinan yang terdapat di Indonesia sendiri sangat beragam, mulai dari 

bentuk, bahan baku yang digunakan, dan fungsinya yang berbagai macam 

kerajinan yang dimiliki setiap daerah di Indonesia, memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan makna yang berbeda pula. Kerajinan yang terbuat dari kain 

misalnya, salah satu hasil keterampilan tangan manusia yang sangat populer pada 

saat ini adalah batik. Batik adalah salah satu kerajinan yang poluler di Indonesia 

bahkan di kancah dunia, Selain benda kerajinan berbahan baku kain juga ada 

benda kerajinan yang berbahan dari tanah dan kayu Setiap daerah tentu memiliki 

potensi sendiri-sendiri yang bisa dikembangkan seperti di daerah Sumatera 

Selatan. 

 Sumatera selatan adalah daerah yang terkenal dengan kerajinan seni ukir kayu 

seperti meja, kursi, tepak, lemari, lemari pengantin, puade (tempat pengantin 

bersanding), mimbar masjid dan lain sebagainya. Kerajinan ukir kayu telah ada 

sejak masa lampau kerajinan tersebut diperkirakan ada ketika masa Kesultanan 

Palembang Darussalam kurang lebih pada tahun 1921 (Anggraini dan Viatra, 

2017:446) Seni ukiran Palembang mulai dikenal dimana-mana terutama karena 

gaya ukirannya khas, tidak hanya ibu kota sumatera selatan yaitu kota palembang 

daerah lain yang mempunyai kerajinan ukiran kayu lainnya dan kerajinan yang 

serupa dengan kerajinan palembang adalah daerah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 
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  Kabupaten Ogan Komering Ilir sendiri adalah salah satu Kabupaten yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Selatan. Sejarah berdirinya Kayuagung diawali 

dengan berdirinya Sembilan Dusun. Menurut Ahmad (2002:4) kesembilan dusun 

yangdikenal masyarakat Kayuagung dengan nama morge siwe dimana memiliki 

arti Sembilan Marga. Kesembilan marga itu adalah Kayuagung, Perigi, Kotaraya, 

Kedaton, Sukadana, Paku, Mangunjaya, Sidakersa, dan Jua-Jua. 

  Kerajinan yang di produksi di Kabupaten Ogan Komering Ilir ini sangatlah 

beragam, Kerajinan ukir kayu dan gerabah adalah jenis kerajinan yang banyak 

diproduksi. Kerajinan- kerajinan tersebut merupakan peninggalan budaya yang 

patut dilestarikan. bagi masyarakat Kayuagung kerajinan ukir kayu seperti 

kerajinan lemari rek, tepak serta kerajinan tanah liat seperti gerabah dan yang 

lainnya merupakan benda yang tidak dapat dipisahkan dari tatanan kehidupan 

masyarakat, karena memiliki arti penting terkait dengan adat dan kebudayaan 

yang ada di Kayuagung. Kegunaan tepak yang ada dikayuagung yaitu sebagai 

pelengkap upacara adat, dan juga sebagai pelengkap adat membawa barang ketika 

akan menikah (Yuslizal, wawancara 8 februari 2018)   

  Perajin adat morge siwe di Kayuagung sendiri tersebar keberadaannya ada 

sekitar dua puluh lima pengrajin para pengrajin tersebut mempunyai keahlian 

membuat kerajinan adat kayuagung seperti, kerajinan lemari rek, tepak, gerabah 

dan lain sebagainya.  

  Kerajinan Lakuer tepak sirih dalam adat istiadat Palembang merupakan 

sesuatu yang sangat berarti keberadaanya, Kerajinan ini sendiri memiliki fungsi 

sebagai kelengkapan dalam menyirih, dimana tepak jugadigunakan pada acara 

adat pernikahan dari pihak calon pengantin laki-laki kepada calon pengantin 

perempuan. Fungsi kerajinan lakuer Tepak Sirih Palembang dapat pula 

dikembangkan atau difungsikan ke fungsi lainnya namun tetap mempertahankan 

bentuk beserta karakter dari tepak itu sendiri. Selain itu di dalam kerajinan lakuer 

tepak sirih palembang terdapat isi berupa sajian yang dipakai untuk menyambut 

tamu seperti dalam acara pernikahan maupun dalam acara yang berkaitan dengan 

budaya. Tepak Sirih dan kelengkapan menyirih dapat pula diartikan sebagai 

bentuk sajian untuk memberikan penghormatan bagi tamu yang diundang selain 
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itu tepak ini juga berfungsi sebagaiwujud dari keramahan dalam menyambut 

tamu. Kerajinan Lakuer Tepak Sirih Palembang ini sendiri sekarang sudah banyak 

dikembangkan ke berbagai jenis produk kerajinan yang bermanfaat lainnya seperti 

souvenir dan cenderamata (Mubarat, 2016:6).  

  Tepak adat morge siwe merupakan kerajinan yang mempunyai nilai-nilai adat 

istiadat khususnya di kayuagung yaitu sebagai proses di acara adat pernikahan 

adat morge siwe di kayuagung seperti tepak manjau kahwen atau bertandang 

kerumah mempelai perempuan, tepak behage atau meminta anak, tepak betunang 

atau bertunangan, tepak kilu woli atau meminta wali, tepak nyungsong ungaian 

atau menjemput rombongan bapak-bapak dari pihak mempelai perempuan, tepak 

ngantat pesalin atau mengantar pakaian, dan masih banyak lagi terkait dengan 

adat pernikahan adat morge siwe di kayuagung (Yuslizal, wawancara 9 Februari 

2018).  

       Kerajinan lainnya yaitu kerajinan gerabah, kerajinan ini merupakan kerajinan 

yang setiap daerah-daerah memilikinya namun yang membedakannya adalah ciri 

khas tersendiri dalam seni gerabahnya, seperti dalam hal bentuk, motif, maupun 

warna. satu contoh kerajinan gerabah yaitu kerajinan gerabah kasongan di 

kabupaten bantul yogyakarta kerajinan gerabah ini sama seperti kerajinan gerabah 

lainnya yaitu dibuat dari bahan baku tanah liat, pembuatan kerajinan gerabah ini 

mempunyai tahap-tahap lakukakn misalnya seperti tahap yang dilakukan yaitu 

menyiapkan alat dan bahan, mengolah bahan, membentuk badan dari gerabah, 

mengeringkan, membakar, dan yang terakhir yaitu tahap memperindah gerabah. 

cara pembuatan badan gerabah ada dua cara yaitu dengan menggunakan teknik 

memutar dan teknik pencetakan. Alat-alat yang diperlukan dalam membuat 

gerabah meliputi perbot, alat untuk mencetak, mesin giling tanah, skuder, dan 

buser. Produk  yang dihasilkan dari gerabah Kasongan ini meliputi berbagai 

macam bentuk kerajinan seperti souvenir, guci, patung-patung wuwung modern, 

celengan hello kitty, dan lainnya dengan aneka bentuk yang dibuat (Fatimah:11). 

Kerajinan adat morge siwe yaitu Kerajinan gerabah adalah kerajinan yang dibuat 

dari bahan tanah liat yang dicampur dengan pasir sehingga dari segi bahan baku 

sendiri sudah memiliki perbedaan dengan kerajinan gerabah didaerah lainnya, 
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proses pembuatan kerajinan gerabah ini dilakukan dengan cara traditional 

menggunakan bahan dan alat manual pembuatan grabah melalui proses 

pembakaran sehingga diharapkan gerabah yang dibuat tidak mengalami keretakan, 

untuk bentuk atau tekstur dari kerajinan Gerabah adat morge siwe tidak 

mengalami perkembang ke gaya yang lebih modern dikarenakan alasan yang 

sangat mendasar, yang terkait dengan nilai filosofisnya. setiap bentuk, bahan dan 

nama setiap jenis gerabah adat morge siwe ini memiliki filosofis tersendiri.Produk 

dari gerabah adat morge siwe ini berupa Kowan, Anglu, Tungku, Singkup, Ponai, 

Cibik, Gontung, Pasu, Belange, Perondangan, Kibuk, Clingan dan Beragam 

Mainan Anak produk-produk gerabah masih diminati khususnya masyarakat 

kayuagung dan sekitarnya (Yuslizal, wawancara 9 februari 2019).  

  Perkembangan kerajinan-kerajinan tersebut sangat tampak terlihat antara 

tahun 2009-2017 karena pada tahun 2011 pemerintah daerah kabupaten ogan 

komering ilir menghimbau perajin untuk menampilkan barang-barang ciri khas 

adat kayuagung pada acara jambore nasional yang di adakan di danau teluk gelam 

kabupaten ogan komering ilir sehingga sebelum menjelang acara tersebut para 

pengrajin oleh dinas terkait seperti dinas pariwisata dan dinas perindustrian dan 

perdagangan melakukan kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan pengrajin 

dan mutu produk untuk menunjang kemampuan dari pengrajin dalam 

menciptakan kerajinan yang baik dan berkualitas setelah kegiatan jambore 

nasional selesai maka pada tahun setelahnya antara tahun 2012-2017 bahkan 

hingga saat ini terus dilakukan kegiatan pelatihan para perajin yang berlangsung 

setiap tahunnya dan terus dilakukan tujuannya agar kemampuan dari pengrajin 

terus meningkat dalam menciptakan kerajinan tanpa harus merusak makna dari 

kerajinan (Darmawan, wawancara 15 Januari 2019). 

        Kerajinan adat kayuagung pun mulai banyak di ketahui dan sering mengikuti 

pameran-pameran kerajinan dan selalu diikut sertakan dalam setiap kegiatan besar 

untuk mengisi sovenir khas daerah seiring dengan perkembangan zaman kerajinan 

adat kayuagung pun semakin berkembang baik, baik itu pada proses pembuatan 

yang sudah menggunakan alat yang lebih modern dan juga pada bahan untuk 

membuat kerajinan tersebut misalnya pada kerajinan lemari rek dan tepak bahan 
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dasar membuat kerajinan tersebut yang dahulu menggunakan kayu tembesu 

namun sekarang sudah mulai digantikan dengan kayu jabon, karena sulitnya 

mendapatkan kayu tembesu sekarang ini.    

   Terkait dengan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengkaji mengenai 

pengrajin adat Morgesiwe di Kayuagung untuk dijadikan bahan kajian skripsi 

dengan judul “Perkembangan Perajin Adat MorgeSiwe di Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (2009-2017) sumbangan materi pada mata kuliah 

kearifan lokal” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Sesuai dengan ruang lingkup penelitian maka permasalahan yang diangkat 

dalam tulisan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Sejarah Kerajinan Tepak Adat Morge Siwe? 

2. Bagaimana Proses Pembuatan Kerajinan Tepak Adat Morge Siwe? 

3. Bagaimana Sejarah Kerajinan Gerabah Adat Morge Siwe? 

4. Bagaimana Proses Pembuatan Kerajinan Gerabah Adat Morge Siwe? 

5. Bagaimana Perkembangan Perajin Adat Morge Siwe Di Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir 2009-2017? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam terhadap pembahasan 

penelitian, maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian 

berdasarkan aspek spatial (ruang dan wilayah) dan aspek temporal (waktu), dari 

aspek spatial penulis membatasi wilayah penelitian dalam wilayah Kecamatan 

Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan karena 

pada Kecamatan Kayuagung tempat banyak perajin yang membuat kerajinan 

tepak dan gerabah beserta pemerintah terkait perhatiannya kepada perkembangan 

perajin di kecamatan kayuagung kabupaten ogan komering ilir, sedangkan dari 

aspek temporal penelitian ini dimulai dari tahun 2009-2017 dimana merupakan 

tahun yang akan penulis lakukan penelitian.   
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

1. Untuk Menjelaskan Sejarah dari Kerajinan Tepak Adat Morge Siwe 

2. Untuk Menjelaskan Proses Pembuatan Kerajinan Tepak Morge Siwe 

3. Untuk Menjelaskan Sejarah Kerajinan Gerabah Adat Morge Siwe 

4. Untuk Menjelaskan Proses Pembuatan Kerajinan Gerabah Adat Morge 

Siwe 

5. Untuk Menjelaskan Perkembangan Perajin Adat Morge Siwe Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir 2009-2017 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan diperoleh penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan sejarah mengenai kearifan lokal daerah. 

2. Secara praktis  

A. Dapat menyampaikanbayangan dan penjelasan dari masyarakat mengenai 

kerajinan adat morge siwe di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

B. Dapat membangun rasa bangga kepada peniliti, mahasiswa dan Instansi 

pendidikan untuk mengetahui tentang kebudayaan, adat istiadat dan kesenian 

di Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

C. Mengembangkankeahlian dan refrensi dalam karya seni kerajinan di 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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  Sumber: Album Foto Dinas Perindustrian, Usaha Kecil Menengah dan Koperasi    


